BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Perbandingan Metode
Grover, Altman Modifikasi, Zmijewski, dan Springate dalam Menilai Kesehatan
Perusahaan peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penilaian kondisi kesehatan perusahaan sektor
pertambangan dengan Metode Grover, Metode Altman Modifikasi, Metode
Zmijewski, dan Metode Springate diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil perhitungan Metode Grover, pada tahun 2014
terdapat 30 perusahaan diprediksi dalam kondisi sehat, 6 perusahaan
diprediksi dalam kondisi tidak sehat, dan 2 perusahaan berada pada
grey area. Untuk tahun 2015 diprediksi 27 perusahaan sehat dan 10
perusahaan diprediksi tidak sehat. Sebanyak 29 perusahaan di tahun
2016 diprediksi sehat, 8 perusahaan diprediksi tidak sehat, dan 1
perusahaan dalam grey area. Sebanyak 23 perusahaan diprediksi sehat
selama 3 tahun. ITMG dan MYOH merupakan perusahaan yang
diprediksi sehat dan selalu berada dalam urutan 5 besar selama 3 tahun.
Terdapat 3 perusahaan yang diprediksi tidak sehat selama 3 tahun yaitu
GTBO, CITA, dan ARIL

b. Berdasarkan hasil perhitungan Metode Altman Modifikasi, terdapat 20
perusahaan diprediksi dalam kondisi sehat, 8 perusahaan diprediksi
tidak sehat, dan 10 perusahaan berada pada grey area. Pada tahun 2015,
sebanyak 19 perusahaan diprediksi sehat, 13 perusahaan diprediksi
tidak sehat, 5 perusahaan dalam grey area. Untuk tahun 2016, 17
perusahaan diprediksi sehat, 13 perusahaan diprediksi tidak sehat, dan
8 perusahaan dalam kondisi grey area. Sebanyak 13 perusahaan
diprediksi sehat selama 3 tahun dan CKRA, HRUM, serta KKGI
merupakan perusahaan yang selalu berada pada urutan 5 besar. MEDC,

DOID, dan RUIS berada pada grey area selama 3 tahun. Terdapat 6
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perusahaan yang selalu diprediksi tidak sehat selama 3 tahun yaitu
BIPI, ENRG, PSAB, ARII, CTTH, dan BUMI.

c. Berdasarkan hasil perhitungan Zmijewski, pada tahun 2014 sebanyak
33 perusahaan diprediksi dalam keadaan sehat dan 5 perusahaan dalam
keadaan tidak sehat. Tahun 2015 diprediksi terdapat 28 perusahaan
dalam kondisi sehat dan 9 perusahaan dalam kondisi tidak sehat.
Sebanyak 30 perusahaan pada tahun 2016 diprediksi dalam keadaan
sehat dan 8 perusahaan dalam kondisi tidak sehat. Sebanyak 24
perusahaan diprediksi sehat selama 3 tahun dan HRUM merupakan
perusahaan yang selalu berada pada urutan 5 besar. Terdapat 3
perusahaan yang selalu diprediksi tidak sehat selama 3 tahun yaitu
BYAN, APEX, dan BUML

d. Berdasarkan hasil perhitungan Springate, sebanyak 10 perusahaan pada
tahun 2014 diprediksi dalam keadaan sehat dan 28 perusahaan
diprediksi dalam keadaan tidak sehat. Untuk tahun 2015 diprediksi 8
perusahaan dalam keadaan sehat dan 29 perusahaan dalam keadaan
tidak sehat. Pada tahun 2016 terdapat 8 perusahan diprediksi dalam
keadaan sehat dan 30 perusahaan dalam kondisi tidak sehat. Sebanyak
4 perusahaan diprediksi sehat selama 3 tahun dan MYOH serta ITMG
merupakan perusahaan yang selalu berada pada urutan 5 besar.
Terdapat 26 perusahaan yang selalu diprediksi tidak sehat selama 3
tahun.

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, pada tahun 2014
diperoleh tingkat kesesuaian sebesar 78.95% untuk metode Grover, 63.16%
untuk metode Altman Modifikasi, 86.84% untuk metode Zmijewski, dan
34,21% untuk metode Springate. Tingkat kesesuaian pada tahun 2015 sebesar
72.97% untuk metode Grover, 54.05% untuk metode Altman Modifikasi,
70.27% untuk metode Zmijewski, dan 32.43% untuk metode Springate. Tahun
2016 diperoleh tingkat kesesuaian sebesar 76,32% untuk metode Grover,
60.53% untuk metode Altman Modifikasi, 78.95% untuk metode Zmijewski,

dan 36.84% untuk metode Springate.
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Rata-rata 3 tahun menunjukkan bahwa metode Zmijewski memiliki
tingkat kesesuaian tertinggi sebesar 78.69%, metode Grover berada di urutan
kedua dengan tingkat kesesuaian sebesar 76,08%, di urutan ketiga yaitu
metode Altman Modifikasi dengan tingkat kesesuaian sebesar 59.25%, dan

metode Springate di urutan terakhir dengan tingkat kesesuaian sebesar 34.50%.

5.2.  Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan
beberapa saran yaitu:

1. Manajemen dapat mempertimbangkan hasil prediksi sebagai peringatan awal
tentang kondisi tidak sehat perusahaan sehingga dapat menerapkan langkah-
langkah agar perusahaan tidak bangkrut.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel, periode,
dan metode prediksi lainnya seperti metode Ohlson atau metode Fulmer agar
diperoleh hasil yang lebih baik.

3. Penelitian selanjutnya bukan hanya membandingkan, namun dapat

menciptakan metode prediksi baru yang lebih akurat.
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